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PENGARUH ROLE MODEL ORANG TUA TERHADAP 
INTEGRITAS MORAL PADA REMAJA 
 
Lia Ayu Wulandari 
 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
 
liaayuw@gmail.com 
 
Berita yang beredar tentang penyimpangan moral pada remaja yang sering kita sebut 
dengan kenakalan remaja semakin marak terjadi, seperti kasus seks bebas, narkoba, 
penipuan, bullying dan menyontek. Pada masa remaja, moral merupakan suatu kebutuhan 
untuk menumbuhkan identitas dirinya menuju kepribadian yang matang dan 
menghindarkan diri dari konflik-konflik dan dilema moral yang selalu terjadi dalam masa 
transisi ini. Disinilah role model orang tua dapat memfasilitasi dan memotivasi remaja 
memperoleh respon-repon yang menunjukkan Integritas moral. Integritas moral adalah 
keteguhan hati seseorang dalam mempertahankan nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang 
dianut, sehingga mampu hidup terpadu sesuai dengan etika yang ada. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh role model orang tua terhadap integritas moral 
pada remaja. Subjek penelitian sebanyak 318 adalah siswa SMK Negeri 2 Malang, 
dengan rentang usia remaja 16-18 tahun. Metode pengumpulan data menggunakan 
skala likert yaitu skala integritas moral dan skala role model orang tua. Metode analisa 
data menggunakan regresi linier sederhana dan teknik sampling yang digunakan yaitu 
cluster random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh antara 
role model orang tua terhadap integritas moral pada remaja dengan nilai F yaitu 31,109 
dan p yaitu 0,000 (sig/p<0,05). 
 
Kata Kunci: integritas moral, role model orang tua, remaja. 
 
News circulating about the moral deviation in adolescents that we often call juvenile 
delinquency is increasingly widespread, such as cases of free sex, drugs, fraud, 
bullying and cheating. In adolescence, morals are a necessity to cultivate their identity 
to a mature personality and to avoid the moral conflicts and dilemmas that always 
occur in this transitional period. This is where parent role models can facilitate and 
motivate adolescents to respond-repons that show moral integrity. Moral integrity is 
the determination of a person's heart in maintaining the values and principles adopted, 
so as to live together in accordance with the existing ethics. This study aims to 
determine the influence of role models of parents on moral integrity in adolescents. The 
research subjects were 318 students of SMK Negeri 2 Malang, with the age range of 
adolescents 16-18 years. Data collection method using likert scale is moral integrity 
scale and parent role model scale. Method of data analysis using simple linear 
regression. And the sampling technique used is cluster random sampling. The results 
showed that there was an influence between the role model of parents to moral integrity 
in adolescents with the value of F is 31,109 and p is 0,000 (sig/p<0,05). 
 
Keywords: moral integrity, a role model of parents, adolescence. 
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Generasi muda khususnya remaja, merupakan masa dimana seseorang berada ditahap 
peralihan antara masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Dalam sebuah literatur 
mengatakan bahwa masa remaja adalah suatu periode transisi dalam rentang kehidupan 
manusia, yang menyembatani masa kanak-kanak dengan masa dewasa (Santrock, 
2012). Pada masa ini remaja mengalami banyak perkembangan, mulai dari 
perkembangan fisik, kognitif, dan sosioemosi. Remaja mulai mengalami pubertas yang 
ditandai dengan kematangan seksual yaitu menstruasi ataupun mimpi basah, perubahan 
hormon, perubahan tinggi badan dan perubahan berat badan. Timbul rasa ingin tahu 
yang tinggi dan muncul berbagai macam gejolak emosi (Santrock, 2012). Hal ini 
membuat remaja tidak lagi dikatakan anak-anak, namun juga belum cukup matang 
untuk dikatakan telah dewasa. 
Berita yang beredar tentang penyimpangan moral pada remaja yang sering kita sebut 
dengan kenakalan remaja semakin marak terjadi. Muali dari kasus hubungan seksual di 
luar pernikahan yang telah mencapai 46 persen terjadi pada usia 15 hingga 19 tahun. 
Pada data sensus nasional menunjukkan 48 hingga 51 persen remaja perempuan hamil 
di luar pernikahan (BKKBN, 2014). Di Kota Malang sebesar 50 persen remajanya 
sudah melakukan seks bebas dan jumlah pelaku sudah sama seperti Kota Bandung dan 
Yogyakarta (Oky, 2012). 
Menurut BNN (Badan Narkotika Nasional) menetapkan bahwa sebesar 50 hingga 60 
persen pengguna narkoba di Indonesia adalah pelajar dan mahasiswa. Diantaranya 
adalah 48 persen pecandu narkoba dan sisanya sekadar coba-coba dan pemakai. Di 
Kota Malang, terdapat kasus yang menyatakan bahwa remaja yang berumur 19 tahun 
menjadi salah satu orang yang mengedar dan pengguna narkotika jenis ganja dan sabu-
sabu (Satrio, 2015). 
Kasus lain mengenai tindakan kenakalan remaja yaitu bullying, kasus yang sering 
terjadi dan selalu meningkat di setiap tahun. Menurut Ketua Komisi Perlindungan Anak 
Indonesia (KPAI), mengatakan bahwa jumlah perilaku kekerasan (bullying) di sekolah 
mengalami kenaikan dari 67 kasus pada 2014 menjadi 79 kasus di 2015. Anak sebagai 
pelaku tawuran juga mengalami kenaikan dari 46 kasus di 2014 menjadi 103 kasus di 
2015 (Rostanti, 2015). 
Kasus penyimpangan moral lainnya yang kerap terjadi dikalangan remaja khususnya di 
lingkungan sekolah yaitu menyontek dan membolos. Di Indonesia, menyontek sudah 
menjadi budaya yang turun temurun dikalangan semua jenjang pendidikan. Dalam 
sebuah berita mencatat bahwa kasus menyontek dan saling bertukar jawaban dilakukan 
siswa SMP saat sedang melakukan ujian nasional. Para siswa tersebut telah 
mendapatkan kunci jawaban sebelum mereka melakukan ujian nasional (Zainal, 2015). 
Beberapa siswa SMK Negeri 2 Malang dan SMK Swasta terkena dirazia Satpol PP kota 
Malang, karena kedapatan membolos sekolah. (Choirul, 2017) 
Pada awal tahun 2017 terdapat kasus penyimpangan moral yaitu penipuan yang 
dilakukan oleh mahasiswa PTS di Kota Malang. Mahasiswa tersebut harus meringkuk 
dibalik jeruji besi karena kedapatan mencetak uang palsu untuk membeli sebuah ponsel 
pintar (Christiyaningsih, 2017). Kasus serupa dilakukan oleh Mahasiswa Bandar 
Lampung, menurut TIM Khusus Antibandit (Tekab) 308 Polda Lampung mengatkan 
dua mahasiswa Bandar Lampung melakukan penipuan dengan modus membeli ponsel 
yang dijual melalui media sosial Facebook (Pardiana, 2016). 
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Beberapa kasus penyimpangan moral tersebut merupakan sebagian kecil gambaran 
kasus penyimpangan moral pada remaja yang saat ini sedang marak terjadi di 
Indonesia. Melihat kondisi moral tersebut, dapat dikatakan Indonesia telah mengalami 
penurunan intergritas moral pada remaja. Menurut Wahyuni, dkk., (2015) integritas 
moral adalah konsep konsistensi tindakan, nilai-nilai, metode, prinsip, harapan, dan 
hasil-hasil dalam beretika. Terdapat tiga komponen dalam integritas moral, yaitu (1) 
Penegasan Moral, kemampuan untuk membedakan antara moral yang benar dan salah. 
Ini adalah hubungan yang baik dan buruk menurut dia dan orang lain. (2) Perilaku 
Konsisten, kemampuan untuk bertindak handal atau konsisten sepanjang waktu dan 
keadaan, bahkan pada waktu yang sulit. (3) Pembenaran Umum, orang-orang yang 
memiliki integritas moral publik akan mengungkapkan bahwa ia bertindak sesuai 
dengan keyakinan yang merupakan hasil evaluasi dari refleksi dan moral yang 
dievaluasi. Orang dengan integritas moral terbuka dan jujur menyatakan apa yang dia 
yakini dari masyarakat. 
Pada teori perkembangan moral (moral development) remaja mencakup perkembangan 
pikiran, perasaan, dan perilaku meruntut aturan dan kebiasaan mengenai hal-hal yang 
seharusnya dilakukan seseorang ketika berinteraksi dengan orang lain (Santrock, 2012). 
Penilaian moral pada remaja semakin kognitif, sehingga remaja lebih berani 
menganalisis kode sosial dan kode pribadi daripada masa kanak-kanak dan berani 
mengambil keputusan dari masalah yang ia hadapi (Hurlock, 1980). 
Dalam bertindak, remaja mampu merekayasa menjadi seakan-akan benar-benar terjadi, 
terhadap berbagai situasi atau peristiwa yang murni masih berupa kemungkinan-
kemungkinan hipotesa atau prosorsi abstrak, dan mencoba bernalar secara logis. Hal ini 
disebabkan karena remaja mempunyai pemikiran abstrak, idealistik, dan berfikir logis. 
Remaja cenderung memecahkan melalui trial-and-error, remaja mulai berpikir 
sebagaimana ilmuan berpikir, membuat rencana untuk memecahkan masalah dan secara 
sistematis menguji solusi tersebut (Santrock, 2012) 
Seorang remaja yang memiliki integritas moral, akan mendapatkan keuntungan yang 
akan diperoleh. Keuntungan tersebut adalah adanya psychological well-being pada diri 
remaja tersebut. Hal itu telah dibuktikan oleh penelitian Olson (2002) menunjukkan 
bahwa integritas moral memiliki hubungan yang positif dengan psychological well-
being. Seseorang yang memiliki integritas moral akan bertindak sesuai dengan emosi 
dan didasarkan pada tanggung jawab moral. Moral dapat mempengaruhi perasaan 
negatif seperti malu, menyalahkan, serta penyesalan. Intergritas moral juga memiliki 
hubungan negatif dengan kecemasan. Perasaan negatif tersebut menghasilkan 
kohesivitas dan memicu timbulnya kecemasan.  Integritas moral tersebut dinilai sangat 
penting dimiliki oleh setiap individu khususnya remaja bagi keberlangsungan hidup. 
Menurut penelitian Alcazar, dkk., (2015) integritas moral memiliki hubungan positif 
dengan spiritualitas seseorang. Jika nilai spiritual seseorang tinggi, maka integritas 
moralnya juga tinggi.  
Dalam Al-Qur‟an juga menjelaskan larangan berperilaku menyimpang moral dan 
menganjurkan kita sebagai umat muslim agar berintegritas moral tinggi. Hal ini selaras 
dengan ayat Al-Qur‟an (Muchtar, 2011) yang mengatakan bahwa “Wahai orang-orang 
yang beriman, mengapa kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat 
besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu 
kerjakan” (QS. As-Saff: 2-3). Tidak hanya Al-Qur‟an, dalam Hadist (Umar, 2013) juga 
menjelaskan bahwa umat muslim tidak boleh menjadi pribadi yang munafik. Adapun 
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tanda-tanda orang munafik itu ada tiga yaitu jika bebicara ia berbohong, jika berjanji ia 
mengingkari dan jika dipercaya ia berkhianat” (HR. Bukhori).  
Mengingat pentingnya integritas moral pada remaja, perlu kita ketahui faktor-faktor 
yang mempengaruhinya. Terdapat empat faktor yang mempengaruhi integritas moral 
yaitu praktik pengasuhan, sekolah, interaksi teman sebaya, dan budaya (Berk, 2012). 
Peran praktik pengasuhan orang tua dinilai penting dalam memberikan contoh 
berperilaku yang baik kepada anaknya, agar seorang anak remaja tidak mudah 
terjerumus dalam kasus-kasus penyimpangan moral. Dengan kata lain, orang tua 
mempunyai pengaruh besar dalam mempengaruhi perkembangan moral. 
Pada era globalisasi saat ini, nilai moral seseorang dipengaruhi juga dari media-media 
elektronik khususnya internet. Melalui internet, seseorang khususnya remaja 
mendapatkan beragam informasi dengan mudah dan cepat mengenai contoh berperilaku 
yang menunjukkan integritas moral. Beragamnya informasi yang didapatkan tersebut 
menjadikan remaja mengalami kebingung dalam memaknai integritas moral. Disinilah 
peran direct model yaitu orang-orang yang memiliki kontak langsung pada remaja 
khususnya orang tua menjadi contoh konkrit dalam berintegritas moral (Rita, 2013). 
Untuk meningkatkan integritas moral pada remaja, diperlukan praktik pengasuhan 
orang tua. Pada pengasuhan ini melibatkan kematangan moral yang menggabungkan 
kehangatan, pertukaran gagasan, dan tuntutan tepat bagi kematangan dalam berpikir. 
Remaja paling maju dalam pemahaman moral mempunyai orang tua yang terlibat 
dalam diskusi moral, mendorong perilaku prososial, dan menciptakan suasana 
mendukung dengan mendengarkan secara sungguh-sungguh (Prat, Skoe & Amold; 
Wyatt & Carlo dalam Berk, 2012). 
Pada praktik pengasuhan tidak hanya sebatas menentukan gaya pola asuh yang sesuai 
melainkan, terdapat belajar observasional yang dapat dipelajari seorang remaja dalam 
keluarganya. Orang tua sebagai model untuk anaknya dalam berperilaku. Anak tersebut 
akan meniru (modelling) perilaku orang tua. Hal ini selaras dengan teori perkembangan 
moral tingkat II menjelaskan bahwa rasa percaya, kasih sayang dan kesetian dihargai 
dan dipandang sebagai basis penilaian moral. Anak-anak dan remaja mungkin 
mengadopsi standar-standar moral orang tua mereka agar dianggap sebagai anak yang 
“baik” (Kohlberg dalam Upton, 2012). 
Keluarga khususnya orang tua merupakan tempat pendidikan pertama bagi seorang 
anak. Keluarga berfungsi sebagai “trasmiter budaya atau mediator” sosial budaya bagi 
anak (Hurlock, 1980), sehingga penyimpangan moral yang dilakukan seorang anak, 
akan menjadi tanggung jawab utama bagi orang tuanya. Peran orang tua dalam 
perkembangan moral tersebut saat dibutuhkan, agar seorang anak tidak melakukan 
penyimpangan moral dan memiliki intergitas moral tinggi. 
Hal tersebut juga dikatakan dalam ayat Al-Qur‟an (Muchtar, 2011) yaitu “Hai anakku, 
dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) 
dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).” (QS. 
Luqman: 17). Ayat ini menjelaskn bahwa orang tua khususnya ayah memberikan 
nasehat pada anaknya agar tidak melakukan perbuatan yang dilarang oleh agamanya. 
Penelitian Dwiyanti (2015) menjelaskan bahwa perkembangan moralitas pada tingkat I 
yang didasarkan pada objek di luar dari individu sebagai ukuran benar atau salah, orang 
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tua memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan moral anak, yang dapat 
diidentifikasi melalui tutur kata, sikap dan perbuatan mereka terhadap anak. Menurut 
Wahyuni, dkk., (2015) terdapat suatu hubungan antara kebutuhan pendidikan 
menanamkan nilai-nilai moral dari usia dini yang diberikan oleh keluarga dan lembaga 
pendidikan untuk membentuk identitas nasional yang memiliki integritas moral. 
Terdapat satu penelitian yang mendukung, yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Wardati (2016). Penelitian tersebut berfokus pada empat macam gaya pengasuhan yaitu 
authoritative, authoritarian, indugent (memanjakan), dan neglecful (melalaikan). Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh gaya pengasuhan orang tua 
terhadap integritas pada remaja, tetapi ada perbedaan intergitas moral yang ditinjau dari 
jenis kelamin. Pada penelitian yang akan dilakukan ini, berfokus pada pengaruh role 
model orang tua terhadap integritas moral pada remaja. Sikap orang tua sebagai contoh 
anak-anaknya dalam bersikap dan bermoral. 
Penelitian yang dilakukan di Malaysia mengenai hambatan perkembangan moral 
remaja dan pertanggungjawaban orang tua oleh Rashid, dkk., (2014) menunjukkan 
bahwa orang tua sebagai agen utama dari perkembangan moral anak-anak mereka. 
Orang tua sebagai panutan bagi anak-anak mereka dan menunjukkan tingginya tingkat 
moralitas. Studi ini juga menunjukkan bahwa, orang tua cukup kompeten dalam 
mengasuh anak sebagai agen moral  
Sebuah artikel yang ditulis oleh Stephens (2007) menyatakan bahwa orang tua adalah 
the powerfull role model untuk anak-anaknya. "Apel tidak jatuh jauh dari pohonnya." 
"Ayah seperti anak." "Dia hidup atas nama keluarga." Anak-anak secara umum 
cenderung tumbuh seperti orang tua mereka. Orang tua yang menyalahgunakan obat-
obatan atau alkohol lebih mungkin untuk menemukan anak-anak mereka kelak 
melakukan hal yang sama. Orang tua dengan harga diri yang baik cenderung 
membesarkan anak-anak dengan harga diri yang lebih baik. Orang tua yang sukses 
dalam pendidikan cenderung memiliki anak-anak yang memenuhi dan bahkan 
melampaui prestasi orang tua mereka. Hal ini selaras dengan penelitian Rita (2013) 
menunjukkan bahwa orang tua khususnya ayah mempengaruhi kebiasaan remaja dalam 
hal merokok. Tidak hanya itu, seorang anak akan menjadi pembaca yang lebih baik 
ketika orang tua mereka sering membaca di rumah (Hess & McDevitt dalam Omrod, 
2008). 
Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh role 
model orang tua terhadap integritas moral pada remaja. Rumusan masalah dalam 
penelitian adalah apakah terdapat pengaruh role model orang tua terhadap integritas 
remaja pada remaja? Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 
pencegahan (preventive) bagi orang tua dalam mendidik dan membentuk moral remaja 
sehingga terhindar dari penyimpangan moral. Menjadi suatu media sosialisasi terkait 
gerakan untuk meningkatkan integritas moral remaja. Bagi remaja dapat menjadi 
pedoman agar memiliki integritas moral. Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting 
untuk dilaksanakan. 
Integritas Moral 
Integritas moral adalah konsep konsistensi tindakan, nilai-nilai, metode, prinsip, 
harapan, dan hasil-hasil dalam beretika (Wahyuni, dkk., 2015).  
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Integritas moral merupakan suatu bentuk dari identitas moral, dimana hal tersebut 
relatif tetap dan stabil di setiap saat. Identitas moral tersebut berperan penting terhadap 
regulasi diri (self-regulation) yang terkait dalam sikap dan perilaku moral (Schlenker 
dalam Dunn, 2009). 
Integritas moral dapat didefinisikan bahwa perilaku seseorang yang konsisten dengan 
nilai yang dianut dan seseorang tersebut jujur dan dapat dipercaya (Yukl dan Van Fleet 
dalam Dunn, 2009). 
Dari ketiga pendapat tentang integritas moral tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
integritas moral adalah sikap dan perilaku yang konsisten terhadap melaksanakan nilai-
nilai, prinsip-prinsip, dan juga identitas diri yang dianut sehingga sikap seseorang dapat 
sesuai dengan etika di lingkungannya. 
Dimensi Integritas Moral 
Terdapat tiga dimensi dalam integritas moral diantaranya adalah (Miller & Schlencker 
dalam Dunn, 2009): 
1. Mengutamakan pentingnya keberadaan prinsip sebagai bagian dari konsep dirinya. 
2. Menggambarkan diri sendiri berperilaku lebih konsisten dengan prinsip-prinsip 
mereka. 
3. Secara lebih kuat akan lebih memilih karakter yang berprinsip melampaui segalanya.  
Terdapat tiga dimensi pada integritas moral diantaranya adalah (Carter, 2008): 
1. Pembedaan moral (moral discerment), yaitu kemampuan seseorang untuk 
membedakan antara apa yang secara moral benar dan salah. Serta, mampu 
membedakan apakah hal tertentu baik dan buruk untuk dirinya dan orang lain. 
2. Perilaku yang konsisten (consistent behavior), yaitu kemampuan seseorang untuk 
berperilaku secara konsisten apa yang ia percayai bahkan disaat yang sulit. 
3. Justifikasi publik (public juctification), yaitu seseorang yang memiliki integritas 
moral akan secara terbuka akan berperilaku yang sesuai dengan kepercayaan, 
refleksi, dan evaluasi moral. Seseorang dengan integritas moral tersebut akan 
terbuka (tanpa merasa malu) dan jujur pada publik. 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Integritas Moral 
Integritas moral berkaitan erat dengan perkembangan moral seseorang, sedangkan 
menurut Berk (2012) terdapat empat faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan 
moral diantaranya adalah:  
1. Praktik Pengasuhan 
Pada pengasuhan ini melibatkan kematangan moral yang menggabungkan 
kehangatan, pertukaran gagasan, dan tuntutan tepat bagi kematangan. Remaja yang 
paling maju dalam pemahaman moral mempunyai orang tua yang terlibat dalam 
diskusi mengenai moral, mendorong perilaku prososial, dan menciptakan suasana 
mendukung dengan mendengarkan secara sungguh-sungguh (Pratt, Skoe, & Arnold; 
Wyatt & Carlo dalam Berk, 2012). 
2. Sekolah  
Pendidikan tinggi memperkenalkan pada seseorang masalah sosial yang melampaui 
hubungan personal hingga kelompok politik dan budaya. 
3. Interaksi teman sebaya  
Interaksi ini memberikan pendapat yang berbeda yang dapat meningkatkan 
pemahaman moral seseorang.  
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4. Budaya  
Terdapat perbedaan penalaran moral antara seseorang yang berada di pedesaan 
dengan industri dimana pada masyarakat pedesaan lebih mengutamakan kerjasama 
moral yang pada hubungan langsung antarorang dan tidak memungkinkan bagi 
perkembangan moral seseorang yang maju. 
 
Perkembangan Moral pada Remaja 
Masa remaja (adolescence) suatu periode transisi dalam rentang kehidupan manusia, 
yang menyembatani masa kanak-kanak dengan masa dewasa (Santrock, 2012). Masa 
remaja  adalah periode transisi antara masa kanak-kanak dan dewasa. Masa remaja 
ditandai dengan pubertas atau sebuah kumpulan biologis yang mengarah pada badan 
ukuran dewasa dan kematangan seksual. Remaja meliputi usia 12 hingga 22 tahun dan 
merupakan masa dimana mencapai penampilan dewasa sepenuhnya dan mengantisipasi 
asumsi tentang peran orang dewasa (Berk, 2012).  
Perkembangan moral (moral development) pada remaja melibatkan pemikiran, 
perilaku, dan perasaan dalam mempertimbangkan mengenai benar dan salah. 
Perkembangan moral memiliki dimensi intrapersonal (nilai-nilai dasar dan penghayatan 
mengenai diri) serta dimensi interpersonal (fokus mengenai hal-hal yang sebaliknya 
dilakukan ketika berinteraksi dengan orang lain) (Gibbs, 2003; Walker & Pitt, 1998 
dalam Santrock, 2012). 
Terdapat enam tahap perkembangan moral diantaranya adalah (Kohlberg dalam Upton, 
2012): 
1. Tingkat I : Penalaran Prakovensional 
Tahap 1 : Moralitas heteronomus 
Perilaku moral dikaitkan dengan hukuman. Apapun yang dihargai adalah baik, 
apapun yang dihukum adalah buruk. Anak-anak mematuhinya karena mereka takut 
dihukum. 
Tahap 2 : Individualisme, tujuan dan pertukaran instrumental 
Mengejar kepentingan-kepentingan individual dipandang sebagai hal yang benar 
untuk dilakukan. Karena itu, perilaku dinilai baik bila memenuhi kebutuhan-
kebutuhan atau kepentingan-kepentingan pribadi. Ketimbalbalikan dipandangan 
sebagai suatu kebutuhan. “Saya akan melakukan hal yang baik untuk Anda, jika 
Anda melakukan hal yang baik untuk saya.” Keadilan berarti memperlakukan setiap 
orang dengan sama. 
2. Tingkat II : Penalaran Konvensional 
Tahap 3 : Ekspektasi-ekspektasi antarpribadi timbal balik keselarasan, hubungan, 
dan antarpribadi  
Rasa percaya, kasih sayang dan kesetian dihargai dan dipandang sebagai basis 
penilaian moral. Anak-anak dan remaja mungkin mengadopsi standar-standar moral 
orang tua mereka agar dianggap sebagai anak yang “baik”. 
Tahap 4 : Moralitas sistem-sistem sosial 
 “Baik” ditentukan oleh hukum-hukum masyarakat, dengan melakukan tugas 
masing-masing. Hukum harus dipatuhi, bahkan jika tidak adil. Aturan dan hukuman 
dipatuhi karena diperlukan untuk menjaga tatanan sosial. Keadilan harus dipandang 
sebagai hal yang harus ditegakkan. 
3. Tingkat III : Penalaran Pasca Konvensional 
Tahap 5 : Kontrak sosial dan hak-hak individu 
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Nilai-nilai, hak-hak, dan prinsip melampaui hukum. “Baik” dipahami dalam kaitan 
dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang telah disepakati masyarakat. Vasilitas 
hukum dievaluasi dan diyakini bahwa itu harus diubah jika tidak mempertahankan 
dan melindungi hak-hak dan nilai-nilai dasar manusia.  
Tahap 6 : Prinsip-prinsip etika universal 
Pada tahap ini individu telah mengembangkan suatu kode moral internal yang 
didasarkan pada nilai-nilai universal dan hak-hak manusia yang mendahului aturan-
aturan dan hukum-hukum sosial. Ketika dihadapkan pada konflik antara hukum dan 
nurani, nurani akan diikuti meski ini dapat melibatkan risiko pribadi. 
Sebagian besar remaja bernalar pada tahap tiga, dengan beberapa indikasi pada tahap 
dua dan empat. Masa ini dapat beralih ke tingkat yang lebih tinggi apabila mereka 
dihadapkan oleh diskusi yang lebih tinggi pula. Perkembangan moral tersebut memiliki 
konsep penting yaitu internalisasi yang berarti perubahan perkembangan dari perilaku 
yang awalnya dikontrol secara eksternal menjadi perilaku yang dikontrol oleh standar 
dan prinsip internal (Santrock, 2007). Penilaian moral pada remaja semakin kognitif, 
sehingga remaja lebih berani menganalisis kode sosial dan kode pribadi daripada masa 
kanak-kanak dan berani mengambil keputusan dari masalah yang ia hadapi (Hurlock, 
1980). Pada remaja akhir memiliki persamaan yang signifikan dalam penalaran moral 
masa dewasa awal ketika mereka diminta untuk bernalar mengenai dilema moral dalam 
kehidupan nyata dan diberi kode sesuai dengan tahap-tahap Kohlberg (Walker, dkk. 
dalam Santrock, 2007). 
Role Model 
Menurut wikipedia, definisi role model adalah seseorang yang memberikan teladan dan 
berperilaku yang bisa diikuti oleh orang lain. Role model bisa diartikan juga dengan 
seseorang yang terhormat, kelompok, atau membayangkan bahwa seseorang mencoba 
meniru dalam menghadapi kehidupan (Matsumoto, 2009). Role model adalah bagian 
dari teori modelling Bandura (1986). Bandura membedakan dua fungsi utama dalam 
modelling: 
1. Pemfasilitasan respon (response facilitation) maksudnya dorongan–dorongan 
sosial menciptakan ajakan-ajakan bagi pengamat untuk mengikuti tindakan-
tindakan (mengikuti apa yang dilakukan orang banyak). 
2. Hambatan/penghilangan hambatan (inhibition/disinhibition) adalah tindakan-
tindakan yang dimodelkan menciptakan harapan-harapan dalam diri pengamat 
untuk mengalami akibat-akibat  yang serupa jika mereka melakukan tindakan-
tindakan tersebut,  dan pembelajaran observasional (observational learning) 
merupakan proses-proses yang meliputi perhatian, pemertahanan, produksi dan 
motivasi. 
Menururt Akers (1998) terdapat empat konsep yang saling berkaitan dalam teori belajar 
sosial, yaitu diferential association, definistions, diferential reinforcement and 
imitation. Mekanisme dasar dari teori belajar sosial adalah sebagai berikut: 
1. Dengan mengadopsi defini yang menguntungkan perilaku yang ada melalui 
hubungan diferensial dengan orang-orang di sekitarnya. 
2. Dengan meniru perilaku orang di sekitarnya. 
3. Melalui penguatan positif yang diberikan lewat imbalan. 
Inti dari belajar melalui observasi adalah modeling. Peniruan atau meniru 
sesungguhnya tidak tepat untuk mengganti kata modeling, karena modeling bukan 
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sekedar meniru atau mengulangi apa yang dilakukan orang model (orang lain), tetapi 
modeling melibatkan penambahan dan atau pengurangan tingkahlaku yang teramati, 
menggeneralisir berbagai pengamatan sekaligus, melibatkan proses kognitif (Alwisol, 
2008). Orang yang diamati disebut model, dan proses belajar observasional ini juga 
dikenal dengan “modelling” (pemodelan) (Pervin, dkk., 2015). 
Tahapan Modelling 
Terdapat empat proses yang penting agar belajar melalui observasi (Modelling) dapat 
terjadi, yakni (Bandura dalam Alwisol, 2008): 
1. Perhatian (attention process) 
Sebelum meniru orang lain, perhatian harus dicurahkan ke orang itu. Perhatian ini 
dipengaruhi oleh asosiasi pengamat dengan modelnya, sifat model yang atraktif, dan 
arti penting tngkah laku yang diamati si pengamat. 
2. Representasi (representation process) 
Tingkahlaku yang akan ditiru, harus disimbolisasikan dalam ingatan. Baik dalam 
bentuk verbal maupun dalam bentuk gambaran/imajinasi. Representasi verbal 
memungkinkan orang mengevaluasi secara verbal tingkahlaku yang diamati, dan 
menentukan mana yang dibuang dan mana yang akan dicoba dilakukan. 
Representasi imajinasi memungkinkan dapat dilakukannya latihan simbolik dalam 
fikiran, tanpa benar-benar melakukannya secara fisik. 
3. Peniruan tingkahlaku model (behavior production process) 
Sesudah mengamati dengan penuh perhatian, dan memasukkannya ke dalam 
ingatan, orang lalu bertingkahlaku. Mengubah dari gambaran fikiran menjadi 
tingkahlaku menimbulkan kebutuhan evaluasi; “Bagaimana melakukannya?” “Apa 
yang harus dikerjakan?” “Apakah sudah benar?”  Berkaitan dengan kebenaran, hasil 
belajar melalui observasi tidak dinilai berdasarkan kemiripan respon dengan 
tingkahlaku yang ditiru, tetapi lebih pada tujuan belajar dan efikasi dari pebelajar. 
4. Motivasi dan penguatan (motivation and reinforcement process) 
Belajar melalui pengamatan menjadi efektif kalau pembelajar memiliki motivasi 
yang tinggi untuk dapat melakukan tingkahlaku modelnya. Observasi mungkin 
memudahkan orang untuk menguasai tingkahlaku tertentu, tetapi kalau motivasi 
untuk itu tidak ada, tidak bakal terjadi proses belajar. Imitasi tetap terjadi walaupun 
model tidak diganjar, sepanjang pengamatan melihat model mendapat ciri-ciri positif 
yang menjadi tand dari gaya hidup yang berhasil, sehingga diyakini model umumnya 
akan diganjar. 
Pengaruh Role Model Orang Tua Terhadap Integritas Moral pada Remaja 
Orang tua yaitu ayah dan ibu adalah sebagai pemimpin sekaligus pengendali sebuah 
keluarga yang memiliki harapan-harapan atau keinginan-keinginan yang hendak 
dicapai di masa depan. Harapan dan keinginan inilah yang akan mempengaruhi 
bagaimana mereka memperlakukan anak-anaknya, memberi tugas dan tanggung jawab, 
serta pemenuhan terhadap kebutuhan anak-anaknya, baik fisik maupun non fisik. 
Termasuk didalamnya, dalam menanamkan nilai-nilai moral pada anak, agar anak 
memiliki pemahan yang baik terhadap nilai dan norma yang akan membawa pengaruh 
baik terhadap moralitas anak sehingga mereka dapat hidup harmonis di lingkungannya 
(Dwiyanti, 2013). 
Role model yaitu siapa saja yang berhubungan dengan individu dan memiliki potensi 
untuk mempengaruhi pengambilan keputusan atapun tindakan seorang individu (Clark 
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et al dalam Rita, 2013). Hubungannya dapat bersifat langsung maupun tidak langsung. 
Orang-orang yang memiliki kontak langsung sisebut direct model, misalnya orang tua, 
teman, dan guru. Dalam sebuh penelitian Tedin (1980) menunjukan bahwa orang tua 
dan teman berpengaruh terhadap sikap remja dan penelitian lain Droomers (2010) juga 
menunjukkan bahwa orang tua khususnya ayah mempengaruhi kebiasaan remaja dalam 
hal merokok (Rita, 2013). Tidak hanya itu, seorang anak akan menjadi pembaca yang 
lebih baik ketika orang tua mereka sering membaca di rumah (Hess & McDevitt dalam 
Omrod, 2008) 
Saat seorang remaja melakukan peniruan tingkah laku, terjadi proses psikologis yaitu 
observational learning (modelling). Observasional learning terdiri dari beberapa 
tahapan, diantaranya adalah atensi (perhatian), retensi (ingatan), produksi perilaku, 
motivasi, dan penguatan (Bandura dalam Alwisol, 2008). Menurut Bandura (1986), 
modelling mempunyai dua fungsi utama yaitu sebagai pemfasilitasan respon dan 
hambatan atau penghilang hambatan. 
Integritas moral dapat didefinisikan yang menekankan pada konsitensi moral, keutuhan 
pribadi, atau kejujuran dalam konteks akademis (Jacob dalam Wisesa, 2011). Integritas 
moral dapat terpenuhi ketika keputusan dan perilaku seseorang dilandasi oleh 
pemahaman prinsip moral pada tahap lima dan enam. Pada tahap tersebut moral 
mengacu pada orientasi integritas yang mengarah pada prinsip moral universal yang 
secara otonom dipilih dan dijadikan acuan (Wisesa, 2011). 
Penelitian Hawkins (2005) menjelaskan bahwa terdapat hubungan anatara gaya 
pengasuhan orang tua dengan perkembangan moral pada remaja. Penelitian serupa oleh 
Wardati (2016) tentang pegaruh gaya pengasuhan orang tua terhadap integritas moral 
pada remaja yang dilakukan oleh mahasiswa UMM berfokus pada empat macam gaya 
pengasuhan. Berbeda dengan penelitian Hawkins dan Wardati, penelitian ini 
ditunjukkan untuk mengatahui pengaruh orang tua sebagai role model terhadap 
integritas moral pada remaja. 
Mengapa orang tua sebagai role model integritas moral mempengaruhi integritas moral 
pada anak remajanya? Hal ini dapat dijelaskan karena orang tua sebagai role model 
(berperan) memfasilitas seseorang dalam berperilaku. Pada perkembangan moral 
menurut Kohlberg, masa remaja sudah berada ditahapan lima dan enam, sehingga 
remaja dianggap sudah bisa menganut moral secara universal yang akan dijadikan 
acuanya. Dengan demikian orang tua bisa menjadi model ataupun contoh dalam 
berintegritas moral pada anak remajanya, disinilah anak akan belajar tentang perilaku 
berintegritas moral tinggi ataupun rendah. Ketika orang tua menunjukkan sikap yang 
amoral akan ditiru (modelling) remaja menjadikan integritas moral remaja rendah, 
sedangkan ketika sikap orang tua sesuai moral akan ditiru (modelling) remaja dan 
menjadikan integritas moral remaja tinggi. Hal ini sejalan dengan teori Bandura (1986) 
yaitu role model (modelling) berfungsi sebagai pemfasilitasan respon (response 
facilitation) maksudnya dorongan–dorongan sosial menciptakan ajakan-ajakan bagi 
pengamat atau memotivasi untuk mengikuti tindakan-tindakan (mengikuti apa yang 
dilakukan orang banyak). 
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Gambar 1. Skema Dinamika Role Model Orang Tua terhadap Integritas Moral 
Orang Tua sebagai Role Model 
Remaja 
Penalaran Moral Remaja 
(Internalisasi) 
Tindakan Orang Tua 
Role Model Orang Tua 
menunjukkan Integritas moral 
Tinggi 
Role Model Orang Tua 
menunjukkan Integritas moral 
Rendah 
 
 Tidak berpegang teguh pada 
prinsip-prinsip moral. 
 Tidak konsistensi antara 
perkataan dan perilaku. 
 Lebih menyesuaikan  prinsip 
moral terhadap suatu 
keadaan ataupun situasi. 
 Berpegang teguh pada 
prinsip-prinsip moral. 
 Adanya konsistensi antara 
perkataan dan perilaku. 
 Lebih mengutamakan prinsip 
moral daripada apapun. 
Memfasilitasi dan memotivasi 
remaja memperoleh respon-repon 
yang menunjukkan Integritas Moral 
Terjadi proses modelling: 
 Atensi (perhatian) 
 Retensi (ingatan) 
 Produksi Perilaku 
 Motivasi 
 Penguatan 
Memfasilitasi dan memotivasi 
remaja memperoleh respon-repon 
yang menunjukkan Integritas Moral 
Integritas moral remaja rendah Integritas moral remaja tinggi 
Terjadi proses modelling: 
 Atensi (perhatian) 
 Retensi (ingatan) 
 Produksi Perilaku 
 Motivasi 
 Penguatan 
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Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka hipotesa penelitian yang diuji, yaitu ada 
pengaruh role model orang tua terhadap integritasi moral pada remaja. 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional, yaitu bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh antara variabel role model terhadap variable integritas moral.  
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah remaja dengan rentangan usia 16 hingga 18 tahun yang sedang 
menempuh studi di SMK (Sekolah Menegah Kejuruan) Negeri 2 di Kota Malang. 
Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik sampling dengan cara 
Cluster Random Sampling merupakan teknik pengambilan data sampling daerah yang 
digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data 
sangat luas, misalnya penduduk dari suatu negara, propinsi atau kabupaten. Menurut 
tabel Issca & Michael dengan taraf kesalahan 5 %, sampel dari populasi sebanyak 1873 
orang minimal melibatkan 318 siswa sebagai responden (Sugiyono, 2013). 
Menggunakan teknik sampling tersebut karena jumlah remaja Kota Malang jumlahnya 
sangat banyak, dengan jumlah yang banyak tersebut untuk menentukan sampel yang 
akan dipilih lebih tepat teknik adalah Cluster Random Sampling dan memilih SMKN 2 
Malang dengan jumlah siswa 1873 orang sehingga reponden 318 siswa.  
Variable dan Instrumen Penelitian 
Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel bebas dan terikat. Variabel terikat 
terletak pada integritas moral yang dapat diartikan bahwa suatu sikap dan perilaku yang 
konsisten, berpegang teguh dan didasarkan pada nilai-nilai dan prinsip yang dianut. 
Dimensi yang digunakan untuk menentukan tingkat integritas moral adalah: (1) 
mengutamakan pentingnya keberadaan prinsip sebagai bagian dari konsep dirinya; (2) 
menggambarkan diri sendiri berperilaku lebih konsisten dengan prinsip-prinsip mereka; 
(3) secara lebih kuat akan lebih memilih karakter yang berprinsip melampaui segalanya 
(Miller & Schlencker dalam Dunn, 2009). 
Variabel bebas yaitu terletak pada role model orang tua. Role model orang tua adalah 
orang tua berperan sebagai role model untuk integritas moral. Maksudnya sikap dan 
tindakan yang dilakukan oleh orang tua sebagaimana yang dipersepsikan atau dirasakan 
oleh remaja. Variabel ini ada pada tingkat perilaku. Sehingga orang tua sebagai model 
yang diasumsikan lewat pengimitasian sebagai perilaku model panutan bagi remaja. 
Terdapat dua skala dalam penelitian ini, diantaranya adalah: 
1. Integritas Moral 
Penelitian ini menggunakan integrity scale yang disusun oleh Miller dan Schlencker 
(Dunn, 2009). Skala ini tersusun 18 item yang terdiri dari tiga dimensi, yaitu (1) 
mengutamakan pentingnya keberadaan prinsip sebagai bagian dari konsep dirinya; 
(2) menggambarkan diri sendiri berperilaku lebih konsisten dengan prinsip-prinsip 
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mereka; (3) secara lebih kuat akan lebih memilih karakter yang berprinsip melapaui 
segalanya. Serta, skala ini telah diadaptasi dan digunakan dalam penelitian yang 
dilakukan Wardati (2016) pada remaja di kota Malang dengan indeks validitas 
reabilitas yaitu sebesar 0,756. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian menggunakan skala psikologi melalui 
instrumen jenis skala likert. Skala likert ini terdiri dari 2 macam pernyataan yaitu 
item favorable (mendukung pada objek sikap) dan unfavorable (tidak mendukung 
objek sikap). Skala likert ini memiliki 4 poin pilihan diantaranya 1=Sangat Tidak 
Setuju (STS), 2=Tidak Setuju (TS), 3=Setuju (S), dan 4=Sangat Setuju (SS).  
2. Role model Orang Tua 
Penelitian ini menggunakan skala yang disusun peneliti dengan jumlah item yaitu 13 
item. Aspek yang akan digunakan dalam skala role model orang tua berfokus pada 
objek role model, yaitu orang tua yang dikaitkan dengan aspek-aspek integritas 
moral remaja yang terdiri dari 3 dimensi diantaranya,  (1) mengutamakan pentingnya 
keberadaan prinsip sebagai bagian dari konsep dirinya; (2) menggambarkan diri 
sendiri berperilaku lebih konsisten dengan prinsip-prinsip mereka; (3) secara lebih 
kuat akan lebih memilih karakter yang berprinsip melampaui segalanya. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian menggunakan skala psikologi melalui 
instrumen jenis skala likert. Skala likert ini terdiri dari 2 macam pernyataan yaitu 
item favorable (mendukung pada objek sikap) dan unfavorable (tidak mendukung 
objek sikap). Skala likert ini memiliki 4 poin pilihan diantaranya 1=Sangat Tidak 
Setuju (STS), 2=Tidak Setuju (TS), 3=Setuju (S), dan 4=Sangat Setuju (SS). 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 
Alat Ukur 
Jumlah Item 
Valid 
Rentang Indeks 
Validitas 
Indeks Reliabilitas 
Role Model Orang Tua 13 item 0,272 – 0,704 0,810 
 
Prosedur dan Analisa Data 
Dalam pelaksanaan penelitian mengenai pengaruh role model orang tua terhadap 
integritas moral pada remaja memiliki tiga tahapan, yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
a. Mempersiapakan instrumen penelitian dari 2 variable penelitian yaitu skala 
integritas moral yang telah diadaptasi, iuji validitas, dan uji reliabilitas oleh 
peneliti sebelumnya. Skala role model orang tua dibuat sendiri oleh peneliti. 
b. Peneliti meminta izin kepada pihak Diknas Provinsi Jatim dan pihak SMK Negeri 
2 Malang untuk melakukan penelitian di SMK Negeri 2 Malang pada tanggal 9 
Maret 2017. 
c. Peneliti meminta izin kepada pihak SMA Shalahuddin Malang untuk melakukan 
try out penelitian di SMA Shalahuddin Malang pada tanggal 13 Maret 2017. 
d. Melakukan pengujian skala role model orang tua dengan metode try out tidak 
dipakai pada 54 siswa SMA Shalahuddin Malang pada tanggal 14 Maret 2017.  
e. Setelah data try out diperoleh, peneliti melakukan uji validitas dan uji reliabilitas 
skala role model orang tua. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, tersisa 
13 item valid dan diperoleh angka reliabilitas yaitu 0,810 untuk skala role model 
orang tua. 
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f. Item-item yang valid pada skala role model orang tua, kemudian dijadikan 
sebagai item-item untuk mengukur skala role model orang tua. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Peneliti membuat kesepakatan pada pihak SMK Negeri 2 Malang untuk 
melakukan penelitian satu minggu setelah mendapatkan izin melakukan 
penelitian di SMK Negeri 2 Malang. 
b. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada tanggal 23 Maret 2017, 27 Maret 2017, 
dan 31 Maret 2017 dengan jumlah subjek 318 siswa. Peneliti membagikan skala 
integritas moral dan role model orang tua yang item-itemnya telah valid kepada 
subjek penelitian kepada siswa kelas I, II, dan III di SMK Negeri 2 Malang. 
3. Tahap Akhir 
a. Peneliti memasukkan data pada penelitian pada excel yang kemudian dianalisis 
menggunakan aplikasi SPSS versi 21.0. 
b. Melakukan uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas dan linearitas data penelitian. 
Hasil uji normalitas menggunakan kolomogrov menunjukkan persebaran data 
normal yaitu dengan nilai > 0,05 (data terlampir). Uji Linearitas data juga 
memeperlihatkan hasil bahwa data yang dianalisis bersifat linear, dengan nilai < 
0,05. 
c. Setalah uji asumsi klasik dilakukan dan memperoleh hasil bahwa data normal dan 
linier, peneliti melakukan penelitian korelasional dengan analisa regresi linear 
sederhana. Metode ini dipilih karena ingin mengetahui pengaruh role model 
orang tua terhap integritas moral pada remaja.Kemudian dari hasil penelitian 
tersebut dilakukan analisa dengan pendekatan teori-teori tertentu. 
 
HASIL PENELITIAN 
Setelah dilakukan pengambilan data dengan menyebarkan skala di SMK Negeri 2 
Malang, terdapat 318 subjek penelitian yang terdiri dari 253 subjek perempuan dan 65 
subjek laki-laki. Adapun rentang usia subjek penelitian secara keseluruhan adalah 16 
tahun hingga 18 tahun. Berikut frekuensi dan presentase subjek penelitian secara 
keseluruhan dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Kategori Frekuensi Persentase 
Jenis Kelamin   
Perempuan 253 79,6% 
Laki-Laki 65 20,4% 
TOTAL 318 100% 
Usia    
16 Tahun 29 9,1% 
17 Tahun 136 42,8% 
18 Tahun 153 48,1% 
TOTAL 318 100% 
 
Berikutnya adalah deskripsi variabel penelitian yaitu integritas moral. Variabel 
integritas moral ini memiliki persentasenya tertinggi pada kategori sedang yaitu sebesar 
74,2% dibanding dengan kategori tinggi dan rendah. Rincian deskripsi variabel 
integritas moral dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Deskripsi Variabel Integritas Moral 
Mean SD Kategori Interval N Presntase (%) 
51,47 4,806 Tinggi X ≥ 57 45 14,2% 
  Sedang 56 ≥ X ≤ 48 236 74,2% 
  Rendah X ≤ 47 37 11,6% 
TOTAL     100% 
 
Berikutnya adalah deskripsi variabel penelitian yaitu role model orang tua. Variabel 
role model orang tau ini memiliki persentasenya tertinggi pada kategori sedang yaitu 
sebesar 70,1% dibanding dengan kategori tinggi dan rendah. Rincian deskripsi variabel 
role model oramg tua dapat dilihat pada tabel 4. 
 
Tabel 4. Deskripsi Variabel Role Model Orang Tua 
Mean SD Kategori Interval N Presntase (%) 
40,97 4,072 Tinggi X ≥ 46 53 16,7% 
  Sedang 45 ≥ X ≤ 38 223 70,1% 
  Rendah X ≤ 37 42 13,2% 
TOTAL     100% 
 
Setelah dilakukan kategorisasi data, selanjutnya dilakukan uji prasyarat sebelum 
dilakukan analisa Regresi Linier Sederhana. Pertama, uji normalitas data menggunakan 
Kolmogorv-Smirnov Test. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 318 
Normal Parameters
a,b
 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 4,58823138 
Most Extreme Differences 
Absolute ,054 
Positive ,054 
Negative -,043 
Kolmogorov-Smirnov Z ,966 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,308 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai Signifikansi/Asymp.Sig. 
(2tailed) sebesar 0,308 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji 
berdistribusi normal. Selanjutnya, dilakukan uji linearitas regresi. 
 
Tabel 6. Hasil Uji Linearitas Regresi 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
Integritas_Moral * 
RoleModel_Ortu 
Between 
Groups 
(Combined) 1050,000 21 50,000 2,360 ,001 
Linearity 656,138 1 656,138 30,970 ,000 
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Deviation 
from Linearity 
393,862 20 19,693 ,930 ,550 
Within Groups 6271,119 296 21,186   
Total 7321,119 317    
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai Sig. pada Linearity sebesar 0,000 
< 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji bersifat linear dan memenuhi 
syarat linearitas. 
 
Setelah memenuhi seluruh uji prasyarat maka dapat dilakukan analisis regresi. Untuk 
menjawab hipotesa, maka analisa dilakukan dengan Regresi Linear Sederhana. 
 
Tabel 7. Hasil Analisa Regresi Linier Sederhana (Uji Hipotesa) 
Variabel r R Squre Sig./p Keterangan 
Role Model Orang Tua 0,299 0,090 0,000 Sig./p < 0,05 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 656,138 1 656,138 31,109 ,000
b
 
Residual 6664,982 316 21,092   
Total 7321,119 317    
a. Dependent Variable: IntegritasMoral 
b. Predictors: (Constant), RoleModelOrtu 
 
Dilihat dari tabel di atas menujukkan bahwa role model orang tua memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap integritas moral dengan nilai F yaitu 31,109 dan p yaitu 0,000 
(sig/p<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara role model orang 
tua dengan integritasi moral pada remaja. Artinya, semakin tinggi modelling pada orang 
tua maka diikuti tingginya perilaku integritas moral pada remaja. 
 
Setelah uji hipotesa dilakukan, selanjutnya data kembali dianalisa untuk mengetahui 
pengaruh role model orang tua terhadap integritas moral remaja, dengan menggunakan 
uji linieritas melihat nilai R Squared. Berikut hasil analisisnya: 
 
Tabel 8. Hasil Analisa Regresi Linier Sederhana 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,299
a
 ,090 ,087 4,593 
a. Predictors: (Constant), RoleModelOrtu 
b. Dependent Variable: IntegritasMoral 
 
Hasil analisa regresi linier sederhana diperoleh R Square sebesar 0,90, berarti pengaruh 
role model orang tua terhadap integritas moral adalah sebesar 9 %, sedangkan sisanya 
dipengaruhi faktor lain. 
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DISKUSI 
Role model orang tua merupakan suatu konsep pemodelan yang kemudian diasumsikan 
langsung melalui pengimitasian perilaku model panutan, yaitu orang tua. Role model 
orang tua sebagai variabel bebas yang digunakan untuk mengetahui proses modelling 
yang dilakukan remaja terhadap perilaku orang tuanya.  Hasil penelitian membuktikan 
bahwa variabel role model orang tua dapat menjadi variabel yang mempengaruhi 
integritas pada remaja. 
Adanya pengaruh pada hasil penelitian ini dikarena terfasilitasnya remaja dalam 
berintegritas moral melalui role model orang tua. Orang tua sebagai role model 
(berperan) memfasilitas seseorang dalam berperilaku. Pada perkembangan moral 
menurut Kohlberg, masa remaja sudah berada ditahapan lima dan enam, sehingga 
remaja dianggap sudah bisa menganut moral secara universal yang akan dijadikan 
acuanya. Dengan demikian orang tua bisa menjadi model ataupun contoh dalam 
berintegritas moral pada anak remajanya, disinilah anak akan belajar tentang perilaku 
berintegritas moral tinggi ataupun rendah. Ketika orang tua menunjukkan sikap yang 
amoral akan ditiru (modelling) remaja menjadikan integritas moral remaja rendah, 
sedangkan ketika sikap orang tua sesuai moral akan ditiru (modelling) remaja 
menjadikan integritas moral remaja tinggi. Hal ini selaras dengan teori Bandura (1986) 
yaitu pemfasilitasan respon maksudnya dorongan–dorongan sosial menciptakan ajakan-
ajakan bagi pengamat untuk mengikuti tindakan-tindakan dan mengikuti apa yang 
dilakukan orang banyak. 
Penelitian yang mendukung yaitu penelitian Hawkins (2005) mengungkapkan bahwa 
peran orang tua saat melakukan praktik pengasuhan khusunya pola asuh authoritative, 
orang tua memberikan pengetahuan mengenai penilaian moral kepada remaja dengan 
mengutarakan alasan-alasan moral melalui diskusi kecil. Remaja dibebaskan untuk 
menerima, menanggapi, maupun mengutarakan pikirannya secara bebas dan orang tua 
dapat menganggapi hal tersebut secara terbuka. Seorang remaja dapat memiliki 
penalaran moral secara mendalam khususnya mengenai konsekuensi dari sebuah 
tindakan. Dampaknya, seorang remaja dapat mengendalikan diri dan berhati-hati dalam 
bertindak. Seiring dengan tindakan-tindakan tersebut, integritas moral remaja dapat 
meningkat. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratt, Skoe, & 
Arnold, 2004; Wyatt & Carlo, 2002 (dalam Berk, 2012) bahwa orang tua yang terlibat 
dalam diskusi tentang moral, mendorong perilaku prososial, dan menciptakan suasana 
yang mendukung dengan cara mendengarkan secara baik akan menimbulkan penalaran 
moral yang tinggi bagi remaja. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hakim (2012) peran 
orang tua dalam pengembangan karakter anak adalah sebagai teladan dalam segala hal, 
karena pada mulanya anak belajar dari lingkungan terdekatnya, yaitu orang tua. Mereka 
menyerap informasi, bukan hanya perkataan namun juga sikap serta perilaku orang tua 
juga mereka serap, baik disadari ataupun tidak. Tanggungjawab orang tua sudah 
semestinya mampu mengevaluasi diri, sudah seberapa berhasilkah orang tua sudah 
menjalankan perananya. 
Role model (modeling) merupakan inti dari belajar melalui observasi. Modeling 
melibatkan penambahan ataupun pengurangan tingkahlaku yang teramati, 
menggeneralisir berbagai pengamatan sekaligus, dan melibatkan proses kognitif 
(Alwisol, 2008). Adanya penambahan dan pengurangan tersebut, hal ini juga bisa 
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menjadi faktor penyebab hasil penelitian role model orang tua yang hanya memberikan 
sumbangan tergolong rendah terhadap integritas moral pada remaja sebesar 9 persen. 
Menurut Berk (2012) ada empat faktor yang mempengaruhi integritas moral yaitu 
praktik pengasuhan, sekolah, interaksi teman sebaya, dan budaya. 
Lingkungan sekolah juga memberikan kontribusi terhadap sumbangan role model orang 
tua menjadi rendah. Hal ini dikarenakan seorang remaja yang masih diusia sekolah 
dengan sistem fullday school lebih banyak menghabiskan waktunya di sekolah daripada 
di rumah, gurulah yang lebih sering berinteraksi dengan remaja dan bisa menjadi model 
panutan terhapa remaja. Menurut Simon (2017) mengatakan bahwa role model guru 
memberikan sumbangan 12,7 persen terhadap integritas moral pada remaja. 
Remaja akan menuju masa dewasa awal, artinya remaja tidak terlepas dari masa 
intimacy versus intimacy versus. Menurut Erikson (dalam Santrock, 2012) intimacy 
versus isolation adalah masa menghadapi tugas perkembangan yang berkaitan dengan 
pembentukan relasi akrab dengan orang lain. Jika mereka membentuk persahabatan 
yang sehat dan relasi positif, maka keakraban tercapai. Jika tidak, maka mereka akan 
merasa terkucilkan. Akibatnya, perilaku-perilaku yang mereka tampilkan cenderung 
akan disesuaikan dengan lingkungan sosialnya. Hal ini selajan dengan penelitian Hanifa 
(2017) yang mengatakan 43,9 persen resistensi teman sebaya mempengaruhi integritas 
moral pada remaja. 
Faktor lingkungan di era globalisasi saat ini, menjadikan nilai moral seseorang juga 
dapat dipengaruhi dari media-media elektronik khususnya internet. Melalui internet, 
remaja mendapatkan beragam informasi dengan mudah dan cepat mengenai contoh 
berperilaku yang menunjukkan integritas moral. Kondisi semakin terdukung ketika 
seorang remaja tidak memiliki hubungan harmonis dengan kedua orang tuanya. Selaras 
dengan penelitian Lenhart, dkk (2010) yang menyatakan bahwa remaja yang kurang 
dalam hal berhubungan keluarga akan lebih menggunakan media sosial sebesar 80 
persen dibanding remaja yang memiliki hubungan yang kuat pada keluarga yakni 
sebesar 70 persen. 
Penelitian lain mengenai media sosial adalah media sosial bisa mempengaruhi 
penaralan seseorang. Hasil penelitian Horstink (2011) mengungkapkan bahwa media 
sosial berpengaruh pada penalaran moral. Tidak hanya mempengaruhi penaralaran 
moral, media sosial juga  memberikan pembelajaran terhadap remaja. penelitian Ito 
(2008) mengungkapkan sosial media memberikan dukungan sosial, salah satunya 
memberikan jalan kepada remaja untuk memiliki pengalaman berhubungan yang tinggi 
dan peluang untuk belajar dari orang lain. 
Penyebab lainnya adalah ketika masa remaja sudah semakin matang, mereka cenderung 
melepaskan diri dari orang tua sehingga memiliki dunia otonomi yang terpisah dari 
orang tua. Remaja lebih banyak bergantung pada kawan-kawan daripada orang tua 
untuk memenuhi kebutuhan mereka atas kebersamaan dan ketentraman hati. Remaja 
kurang menghabiskan waktu bersama orang tua dibanding saat ia masih anak-anak, 
akibatnya faktor teman lebih berpengaruh pada kehidupan mereka (Hart & Carlo, 
2005). 
Pertemanan dan peer group juga berperan dalam perkembangan moral pada remaja. 
Karakteristik kawan memiliki pengaruh penting terhadap perkembangan remaja, jika 
remaja yang hidup dengan kawan-kawan yang berperilaku negatif dapat mempengaruhi 
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perilaku negatif pada remaja (Bukowski, Motzoi, & Meyer; Erath dkk; Vitaro, Boivin, 
& Bukowski; Cook, Deng, & Morgano dalam Santrock, 2012). 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat disimpulkan 
bahwa role model  orang tua memiliki hubungan positif terhadap integritas moral pada 
remaja, dengan sumbangan sebesar 9 persen. Sehingga, hipotesa penelitian ini diterima 
dan role model orang tua dapat digunakan sebagai prediktor integritas moral pada 
remaja. Artinya, semakin tinggi modelling pada orang tua maka diikuti tingginya 
perilaku integritas moral pada remaja. 
Implikasi penelitian ini bagi remaja adalah agar remaja terfasilitasi dan bisa belajar 
belajar tentang perilaku berintegritas moral tinggi kepada orang tuanya sebagai model 
panutan atau role model. Orang tua sebagai model panutan perlu memberikan contoh 
perilaku berintegritas moral sehingga dapat menjadi panutan yang tepat bagi remaja. 
Selain itu, perlu adanya pemaknaan secara mendalam ataupun pemahaman secara 
kognitif terkait perilaku berintegritas moral, agar dapat memunculkan perilaku 
berintegritas moral yang tinggi dalam kesehariannya. Selanjutnya, untuk peneliti yang 
juga akan mengambil topik sejenis, disarankan untuk menggunakan variabel-variabel 
lain yang mempengaruhi intergitas moral seperti sekolah, interaksi teman sebaya, 
budaya, dan sosial media, sehingga akan semakin memperkaya bahan kajian dalam 
psikologi terutama di bidang kajian integritas moral. 
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Blueprint Skala Integritas Moral 
No. Integritas Moral 
No. Item 
Favorable 
No. Item 
Unfavorable 
Jumlah 
Item 
Valid 
Bobot 
1. Pentingnya keberadaan 
prinsip sebagai bagian 
dari konsep dirinya. 
2, 17, 8, 4, 6 3,7 7 
 
  
              
2. Menggambarkan diri 
sendiri berperilaku 
lebih konsisten dengan 
prinsip-prinsip mereka 
(honesty). 
1 5, 12, 15, 14 5 
 
  
              
3. Lebih memilih karakter 
yang berprinsip 
(keteguhan moral) di 
atas segalanya. 
9, 10, 11, 13, 
16, 18 
- 6 
 
  
              
Total    18 100 
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Blueprint Skala Role Model Orang Tua 
No. Role Model 
No. Item 
Favorable 
No. Item 
Unfavorable 
Jumlah 
Item 
Valid 
Bobot 
1. Pentingnya keberadaan 
prinsip sebagai bagian 
dari konsep dirinya. 
3, 8, 13 2 4 
 
  
              
2. Menggambarkan diri 
sendiri berperilaku 
lebih konsisten dengan 
prinsip-prinsip mereka 
(honesty). 
1 4, 6, 7, 9 5 
 
  
              
3. Lebih memilih karakter 
yang berprinsip 
(keteguhan moral) di 
atas segalanya. 
5, 10, 12 11 4 
 
  
              
Total    13 100 
 
FIGURE DIMENSI INDIKATOR ITEM 
ORANG 
TUA 
Pentingnya 
keberadaan prinsip 
sebagai bagian dari 
konsep dirinya. 
1. Mementingkan 
prinsip hidup dalam 
bertindak. 
2. Tidak 
mementingkan 
cacian orang lain 
dalam membela 
prinsip hidup. 
 
1. Saya melihat orang tua 
saya bekerja tidak hanya 
untuk mendapatkan gaji, 
melainkan rasa 
bertanggung jawab atas 
pekerjaanya. (F) 
2. Saya melihat orang tua 
saya bertindak tegas dan 
menolak kompromi 
ketika berpegang teguh 
pada hal yang benar. (F) 
3. Saya mengamati orang 
tua saya tidak akan 
mempertaruhkan 
nyawanya demi membela 
prinsip hidupnya. (UF) 
4. Saya melihat orang tua 
saya adalah seseorang 
yang beranggapan bahwa 
ujian karakter yang 
sebenarnya adalah 
berpegang teguh pada 
prinsip dan tidak peduli 
atas cacian orang lain. (F) 
Menggambarkan 
diri sendiri 
berperilaku lebih 
konsisten dengan 
prinsip-prinsip 
mereka (honesty). 
1. Menunjukkan sikap 
konsisten dalam 
perkataan. 
2. Menunjukkan sikap 
konsisten dalam 
bertindak. 
1. Saya melihat orang tua 
saya berkata bohong 
untuk mendapatkan 
keuntungan. (UF) 
2. Saya mengamati orang 
tua saya berbuat curang 
27 
ketika memiliki alasan 
yang tepat. (UF) 
3. Saya melihat orang tua 
saya berbuat kebaikan 
hanya saat ada tetangga 
melihatnya. (UF) 
4. Saya mengamati orang 
tua saya menepati janji 
yang telah dibuatnya. (F) 
5. Saya melihat orang tua 
saya berperilaku tidak 
sesuai dengan apa yang 
beliau katakan (UF) 
Lebih memilih 
karakter yang 
berprinsip 
(keteguhan moral) 
di atas segalanya. 
1. Menunjukkan 
keteguhan dalam 
bertindak. 
2. Menunjukkan 
keteguhan dalam 
membela prinsip 
hidup. 
1. Saya mengamati orang 
tua saya tidak akan 
membela ketika saya 
melakukan kesalahan. (F) 
2. Saya melihat orang tua 
saya mudah berkompromi 
akan tindakan yang salah 
kepada siapapun apalagi 
dengan anaknya. (UF) 
3. Saya melihat orang tua 
saya adalah seseorang 
yang menilai moral lebih 
penting dibanding 
mendapatkan uang. (F) 
4. Saya mengamati orang 
tua saya adalah orang 
yakin atas prinsip 
kebohongan itu hal yang 
salah dan tidak boleh 
diterapkan. (F) 
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Output Data Skala Role model 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
 ,767 ,772 18 
  
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item1 52,76 41,658 ,204 ,279 ,766 
Item2 52,65 41,100 ,362 ,458 ,758 
Item3 53,30 42,703 ,053 ,460 ,778 
Item4 52,33 42,491 ,094 ,388 ,773 
Item5 53,11 38,855 ,493 ,471 ,747 
Item6 52,57 38,551 ,470 ,515 ,747 
Item7 52,44 40,252 ,339 ,631 ,757 
Item8 52,44 38,101 ,430 ,649 ,750 
Item9 52,50 38,255 ,466 ,645 ,747 
Item10 52,39 37,336 ,597 ,736 ,737 
Item11 52,26 37,592 ,581 ,723 ,739 
Item12 52,63 35,747 ,689 ,809 ,727 
Item13 52,93 42,749 ,016 ,386 ,786 
Item14 52,44 39,384 ,358 ,468 ,756 
Item15 53,04 38,489 ,290 ,665 ,765 
Item16 52,50 40,330 ,284 ,576 ,761 
Item17 53,13 42,379 ,087 ,356 ,775 
Item18 52,48 38,254 ,515 ,610 ,744 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,810 ,816 13 
Item-Total Statistics 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item2 38,30 33,005 ,349 ,326 ,805 
Item5 38,76 30,941 ,489 ,420 ,795 
Item6 38,22 30,704 ,461 ,455 ,796 
Item7 38,09 32,086 ,348 ,589 ,805 
Item8 38,09 30,614 ,387 ,551 ,803 
Item9 38,15 30,317 ,471 ,623 ,796 
Item10 38,04 29,319 ,627 ,685 ,783 
Item11 37,91 29,972 ,557 ,705 ,789 
Item12 38,28 28,016 ,704 ,787 ,774 
Item14 38,09 31,369 ,357 ,339 ,805 
Item15 38,69 30,144 ,320 ,584 ,815 
Item16 38,15 32,317 ,272 ,425 ,811 
Item18 38,13 30,115 ,546 ,561 ,790 
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LEMBAR SKALA 1 
 
Instruksi  
1. Di bawah ini terdapat pernyataan-pernyataan, bacalah tiap pernyataan dengan baik. 
2. Kemudian jawablah pernyataan tersebut dengan memberikan lingkaran (√) pada salah satu 
pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda dengan ketentuan berikut:  
STS = Sangat Tidak Setuju  
TS = Tidak Setuju  
S = Setuju  
SS = Sangat Setuju  
Contoh: 
No. Pernyataan Jawaban 
1. Saya .... STS TS S SS 
 
No. Pernyataan Jawaban 
1. Saya lebih memilih berkata jujur daripada 
berbohong. Walaupun dengan berbohong bisa 
mendapatkan keuntungan yang lebih banyak 
dibandingkan dengan berkata jujur. 
STS TS S SS 
2. Saya tidak peduli seberapa banyak saya bisa 
menghasilkan uang, karena bagi saya kehidupan 
akan terasa tidak memuaskan jika tidak adanya 
tanggung jawab dan karakter. 
STS TS S SS 
3. Saat ini, saya tidak peduli dengan prinsip hidup, 
yang penting saya harus praktis, bisa mengambil 
peluang, dan bisa melakukan apapun yang paling 
menguntungkan bagi saya.  
STS TS S SS 
4. Saya akan bertindak secara tegas dan menolak 
kompromi jika saya berpegang teguh pada hal 
yang benar. 
STS TS S SS 
5. Saya menganggap bahwa berkata jujur itu bukan 
masalah benar atau salah, tapi karena jika saya 
berbohong, maka orang lain akan memberi 
tanggapan negatif pada saya.  
STS TS S SS 
6. Saya menganggap bahwa berpegang teguh pada 
prinsip adalah ujian karakter yang sebenarnya, 
tidak peduli berapa harga yang harus saya bayar. 
STS TS S SS 
7. Bagi saya, idealisme atau prinsip hidup tidak perlu 
diperjuangkan sampai harus mempertaruhkan 
nyawa.  
STS TS S SS 
8. Bagi saya, prinsip hidup itu sangat penting. 
Sehingga, saya tidak akan mengorbankan prinsip 
hidup saya.  
STS TS S SS 
9. Jika saya mempercayai sesuatu yang benar, saya 
akan terus berpegang teguh pada kepercayaan 
STS TS S SS 
S 
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saya tersebut, walaupun saya harus kehilangan 
teman atau kehilangan keuntungan.  
10. Saya yakin bahwa mengorbankan prinsip hidup 
adalah salah.  
STS TS S SS 
11. Saya yakin bahwa prinsip etika yang universal 
(misalnya: berbohong adalah salah) itu ada dan 
harus diterapkan.  
STS TS S SS 
12. Saya berpikir bahwa terkadang berbohong itu 
dibutuhkan demi mendapatkan tujuan yang 
penting dan bermanfaat.  
STS TS S SS 
13. Saya berpikir bahwa keteguhan seseorang pada 
nilai moral lebih penting dibanding mendapatkan 
uang.  
STS TS S SS 
14. Saya akan lebih giat melaksanakan kewajiban 
saya ketika ada orang-orang tertentu sedang 
memperhatikan saya.  
STS TS S SS 
15. Saya berpikir bahwa berbohong dan melakukan 
kecurangan itu tidak masalah asal memiliki alasan 
yang tepat.  
STS TS S SS 
16. Saya yakin bahwa jika ada tindakan yang salah, 
maka hal itu tidak perlu dibela.  
STS TS S SS 
17. Saya tidak akan melanggar prinsip hidup saya.  STS TS S SS 
18. Saya tidak akan membela dan tidak membenarkan 
orang yang melakukan pelanggaran, walaupun 
orang tersebut berusaha keras untuk membujuk 
saya.  
STS TS S SS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
35 
LEMBAR SKALA 2 
 
Instruksi  
1. Di bawah ini terdapat pernyataan-pernyataan, bacalah tiap pernyataan dengan baik. 
2. Kemudian jawablah pernyataan tersebut dengan memberikan lingkaran (√) pada salah satu 
pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda dengan ketentuan berikut:  
STS = Sangat Tidak Setuju  
TS = Tidak Setuju  
S = Setuju  
SS = Sangat Setuju  
Contoh: 
No. Pernyataan Jawaban 
1. Saya .... STS TS S SS 
 
No. Pernyataan Jawaban 
1. Saya mengamati orang tua saya menepati janji 
yang telah dibuatnya. 
STS TS S SS 
2. Saya mengamati orang tua saya tidak akan 
mempertaruhkan nyawanya demi membela prinsip 
hidupnya.  
STS TS S SS 
3. Saya melihat orang tua saya bertindak tegas dan 
menolak kompromi ketika berpegang teguh pada 
hal yang benar.  
STS TS S SS 
4. Saya melihat orang tua saya berkata bohong untuk 
mendapatkan keuntungan. 
STS TS S SS 
5. Saya mengamati orang tua saya adalah orang 
yakin atas prinsip kebohong itu hal yang salah dan 
tidak boleh diterapkan. 
STS TS S SS 
6. Saya mengamati orang tua saya berbuat curang 
ketika memiliki alasan yang tepat.  
STS TS S SS 
7. Saya melihat orang tua saya berbuat kebaikan 
hanya saat ada tetangga melihatnya.  
STS TS S SS 
8. Saya melihat orang tua saya bekerja tidak hanya 
untuk mendapatkan gaji, melainkan rasa 
bertanggung jawab atas pekerjaanya.  
STS TS S SS 
9. Saya melihat orang tua saya berperilaku tidak 
sesuai dengan apa yang beliau katakan. 
STS TS S SS 
10. Saya melihat orang tua saya adalah seseorang 
yang menilai moral lebih penting dibanding 
mendapatkan uang. 
STS TS S SS 
11. Saya melihat orang tua saya mudah berkompromi 
akan tindakan yang salah kepada siapapun apalagi 
dengan anaknya.  
STS TS S SS 
12. Saya mengamati orang tua saya tidak akan STS TS S SS 
S 
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membela ketika saya melakukan kesalahan.  
13. Saya melihat orang tua saya adalah seseorang 
yang beranggapan bahwa ujian karakter yang 
sebenarnya adalah berpegang teguh pada prinsip 
dan tidak peduli atas cacian orang lain.  
STS TS S SS 
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Skoring  Data 
No. Inisial JK Usia 𝚺 Integritas Moral 
𝚺 Role Model 
 Orang Tua 
1 A 17 P 55 44 
2 A1  18 P 46 44 
3 A2 18 P 53 42 
4 A3  18 P 33 44 
5 A4 16 P 54 45 
6 Aaf 17 P 52 41 
7 Aal 16 P 55 41 
8 Ach And 16 L 45 42 
9 Ade V 17 P 59 42 
10 Adel 18 P 53 38 
11 Adela Sp 18 P 52 39 
12 Aditiya 18 L 47 34 
13 Adms 17 P 53 38 
14 Adp 18 P 45 38 
15 Adp 18 P 51 38 
16 Akbar 17 P 47 36 
17 Ae 16 P 53 48 
18 Afap 18 L 55 42 
19 Agli 17 P 52 39 
20 Aglin F 18 P 54 39 
21 Aik 17 P 49 40 
22 Ais 18 P 51 44 
23 Aisyah 18 P 52 38 
24 Ajeng 18 P 53 46 
25 Aldila 17 P 49 36 
26 Alfa 17 L 54 48 
27 Alfina 17 P 48 41 
28 Alivia N 17 P 48 39 
29 Alsya W 18 P 54 40 
30 Amalia 16 P 51 41 
31 Amalia 17 P 56 39 
32 Amana 17 P 47 36 
33 Ameilia B 17 P 47 47 
34 Ana  18 P 49 36 
35 Andini 17 P 49 39 
36 Angga 17 L 53 43 
37 Anggi 17 P 53 39 
38 Anggi 18 P 55 38 
39 Anggi 18 P 53 40 
40 Anggun 17 P 64 44 
41 Anisah Da 17 P 57 43 
42 Anisya 17 P 50 34 
43 Anjely 17 P 58 42 
44 Ao 18 P 48 35 
45 App 18 P 49 46 
39 
46 Aprilia 17 P 53 38 
47 Aprillia 16 P 55 48 
48 Aq 17 P 49 35 
49 As 17 P 51 41 
50 Asp 17 P 53 40 
51 Asr 18 P 48 41 
52 Atpr 16 P 51 40 
53 Aw 17 P 63 41 
54 Ayu W 18 P 44 36 
55 Ayu M 16 P 50 36 
56 Ayu U 16 P 55 41 
57 B 17 L 48 39 
58 Baa 17 P 51 37 
59 Bactiar 17 L 50 40 
60 Billy 18 L 51 40 
61 Budi 16 L 50 41 
62 Caap 17 L 53 44 
63 Chaila 18 P 63 47 
64 Cns 18 P 60 41 
65 Chusmita 18 P 49 39 
66 Cindy A 17 P 59 46 
67 Cindy As 18 P 46 46 
68 Cvk 18 P 43 42 
69 D 18 L 49 32 
70 D1 17 P 43 48 
71 D2 18 P 51 42 
72 Dandik  18 L 49 37 
73 Day 16 P 45 37 
74 Dea A 18 P 51 43 
75 Della S 16 P 46 46 
76 Debby 18 P 49 39 
77 Della S 16 P 57 40 
78 Dewi 17 P 42 50 
79 Dewi I 18 P 55 40 
80 Dewio 18 P 58 33 
81 Dfm 17 P 45 36 
82 Dhanang Pp 16 L 49 39 
83 Dheina 18 P 49 43 
84 Dhimas 17 L 53 36 
85 Diah 17 P 59 38 
86 Diah S 17 P 50 44 
87 Dian A 18 P 48 33 
88 Difa Al 16 L 45 38 
89 Diffa 16 P 55 39 
90 Dilla 17 P 50 43 
91 Dimas 17 L 54 44 
92 Dinda K 17 P 58 42 
93 Dinda Pk 18 P 46 39 
40 
94 Dita V 17 P 55 40 
95 Dr 17 P 48 36 
96 Dwi 17 P 54 40 
97 Dwil 18 P 50 38 
98 Dwipara 18 P 50 50 
99 Dyah Pfz 18 P 52 43 
100 Eka Nc 18 P 53 39 
101 Eka Oree 17 P 50 42 
102 Eka Pb 17 P 60 46 
103 Ella 16 P 55 37 
104 Ellyana 16 P 48 39 
105 Elmania 17 P 51 41 
106 Eq 18 P 50 39 
107 Erika 18 P 56 38 
108 Erza 18 L 48 43 
109 Es 17 P 47 43 
110 Evia 18 P 64 48 
111 F 17 P 46 44 
112 F  17 P 47 37 
113 Fanda T 17 P 63 41 
114 Fap 17 P 46 39 
115 Farida S 18 P 44 33 
116 Farra 17 P 51 41 
117 Fatimah 17 P 55 46 
118 Febril 18 L 54 40 
119 Febriyanti 18 P 50 42 
120 Febry W 18 P 60 45 
121 Fernanda 17 L 48 35 
122 Firdhaus 17 P 47 38 
123 Fireman 17 L 48 39 
124 Firma 18 L 49 46 
125 Firman 17 L 49 42 
126 Fma 17 P 49 41 
127 Ft 17 P 45 36 
128 Galuh 18 P 49 37 
129 Galuh R 18 P 44 43 
130 Gracia 17 P 48 31 
131 H 17 L 51 33 
132 Helen 17 P 49 44 
133 Hendri S 18 L 45 46 
134 Hfan 18 L 52 46 
135 Hijriy Ha 17 P 55 38 
136 Hnc 18 P 47 42 
137 Holifin S 18 P 52 42 
138 Hpna 18 P 59 50 
139 I  18 P 50 39 
140 Iak 18 L 42 45 
141 Icha Nr 17 P 51 37 
41 
142 Imelda Tl 18 P 53 44 
143 Imf 17 L 44 42 
144 Indah 18 P 53 45 
145 Intan 18 P 60 47 
146 Intanm 16 P 51 44 
147 Irhas 18 L 44 40 
148 Irma D 17 P 49 45 
149 Iva 18 P 58 45 
150 Iy 18 P 53 40 
151 Ja  17 P 50 41 
152 Jasmine 18 P 55 41 
153 Jihan G 17 P 51 46 
154 K 16 P 51 36 
155 Ka 18 P 58 33 
156 Ka 17 P 52 37 
157 Kartika Vs 17 P 58 44 
158 Kms 18 P 54 44 
159 Kq 17 P 51 44 
160 Kristina 17 P 55 39 
161 Kw 18 L 65 50 
162 Laras 17 P 55 41 
163 Lh 18 P 62 49 
164 Lidya 18 P 49 41 
165 Lilis 17 P 49 34 
166 Linda 16 P 53 41 
167 Lr 17 L 52 35 
168 Makmum 17 P 59 41 
169 Makmum 17 P 49 41 
170 Mariska Ar 18 P 44 35 
171 Marisya N 18 P 52 35 
172 Maula 17 P 47 38 
173 Mayang S 17 P 50 41 
174 Mdc 17 P 53 39 
175 Mfa 18 P 53 47 
176 Mm 18 P 54 40 
177 Mna 18 L 53 46 
178 Monic 17 P 51 41 
179 Mustika I 18 P 49 46 
180 Nadia 18 P 49 42 
181 Naila 18 P 52 39 
182 Nanda As 16 L 40 36 
183 Nanda W 18 P 49 44 
184 Natasya Aa 17 P 53 40 
185 Ndas 17 P 50 40 
186 Nella M 16 P 45 40 
187 Nessie V 18 P 52 39 
188 Ni 18 P 62 40 
189 Nina V 18 P 48 37 
42 
190 Niveyo 18 P 51 41 
191 Nn F 18 P 55 46 
192 Nn1 17 P 49 43 
193 Nn2 17 P 48 46 
194 Nn3 17 P 50 26 
195 Nn4 17 P 48 36 
196 Nn5 17 P 52 42 
197 Nnl 18 P 43 38 
198 Noverio P 18 L 53 42 
199 Ns 17 P 53 46 
200 Nugrah 18 P 48 42 
201 Nur 17 P 49 40 
202 Nur F 18 P 50 37 
203 Nur Ra 17 P 53 45 
204 Nurul A 17 P 50 44 
205 Nuvi Nf 18 P 50 39 
206 O 17 L 43 34 
207 Ooad 18 P 57 47 
208 Opd 18 P 48 42 
209 Ovi Dap 18 P 47 36 
210 P 18 P 55 42 
211 Prathita 17 P 51 38 
212 Prayogi 17 L 48 33 
213 Ptn 18 P 53 39 
214 Puspita 17 P 48 43 
215 R 17 L 53 36 
216 R 18 L 50 41 
217 R 17 P 48 41 
218 Rahma 18 P 51 45 
219 Rahma F 17 P 52 47 
220 Rahmawati 17 P 57 46 
221 Raisa 17 P 57 47 
222 Ral 18 P 48 39 
223 Rank 18 P 47 40 
224 Ranti 17 P 57 47 
225 Rd 18 P 50 39 
226 Rda 18 L 51 38 
227 Rdas 17 L 49 32 
228 Rdm 18 P 60 45 
229 Retno W 17 P 48 37 
230 Rgab 16 P 59 44 
231 Ridho 16 L 49 41 
232 Risa F 18 P 51 38 
233 Risfi L 18 P 50 39 
234 Rista Ns 17 P 53 44 
235 Rita 18 P 53 48 
236 Rizki Wa 18 P 43 41 
237 Rnu 18 P 51 46 
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238 Rosa M 17 P 53 40 
239 Rosita L 18 P 49 46 
240 Rskfr 18 P 51 41 
241 Rw 18 P 52 38 
242 Ryan 17 L 48 40 
243 Ryan 18 P 49 39 
244 Ryan T 18 L 55 43 
245 Ryzka A 17 P 53 44 
246 S 18 P 45 41 
247 Sa 18 P 49 36 
248 Sabilla 18 P 57 45 
249 Safitri R 18 P 49 44 
250 Sahrul 18 L 46 42 
251 Sam 18 P 48 41 
252 Saniyas 17 P 60 49 
253 Sapa 17 P 54 41 
254 Sarah A 17 P 61 42 
255 Sawr 17 P 52 39 
256 Sdks 17 P 52 42 
257 Shadow 16 L 67 41 
258 Shenfi Kr 17 P 48 49 
259 Sherly A 17 P 51 32 
260 Shinta 18 P 50 39 
261 Shintaa 18 P 49 46 
262 Sigit 17 L 51 38 
263 Sinta Wp 18 P 46 44 
264 Sisilia A 18 P 48 43 
265 Sita Awr 18 P 51 42 
266 Siti Mu 18 P 51 42 
267 Siti Na 18 P 50 39 
268 SitiA 18 P 52 42 
269 Sivana 18 P 54 47 
270 Sms 18 P 55 43 
271 Sofi Afr 18 P 56 42 
272 Sonak 17 P 54 50 
273 Sonia 18 P 47 42 
274 Sr 18 P 50 34 
275 Srw 18 P 59 43 
276 Sulis 18 L 52 41 
277 Sw 17 P 66 45 
278 Sy 18 P 54 38 
279 Syahdad A 18 P 37 29 
280 Sys 18 P 55 46 
281 T 17 P 42 39 
282 Tanc 18 P 48 39 
283 Tara Ca 18 P 52 43 
284 Tarinda A 17 P 49 48 
285 Tda 18 P 61 44 
44 
286 Tennia 18 P 54 46 
287 Ti 18 P 51 46 
288 Tifara Da 17 P 53 34 
289 Tj 17 L 62 36 
290 To 17 P 50 40 
291 Tria 17 P 48 38 
292 Trisna 17 P 56 48 
293 Tsabitah 17  P 53 47 
294 Ty 18 P 52 40 
295 Tzb 18 P 45 37 
296 Ulfa 18 P 51 40 
297 Ulinia 17 P 51 46 
298 Un  17 P 50 38 
299 Unda 18 P 53 39 
300 Valiria Ay 17 P 54 39 
301 Wa 17 P 46 39 
302 Wahyu Aa 18 P 54 38 
303 Widian 17 P 56 39 
304 Widya 18 P 64 46 
305 Wike 18 P 51 39 
306 Wiwik 18 P 55 34 
307 Wiwik W 17 P 44 41 
308 Wnns 17 P 49 37 
309 Wq 18 P 58 43 
310 Yeni Ns 17 P 57 46 
311 Yguntur 16 L 49 39 
312 Yohana Pa 17 P 47 37 
313 Yulia 17 P 52 41 
314 Yuni A 17 P 57 45 
315 Yuni K 18 P 55 43 
316 Yuyun 16 P 57 45 
317 Zap 18 L 51 47 
318 Zazak 17 P 57 42 
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Output  
Statistics 
 Usia JK IntegritasMoral RoleModelOrtu Kategori 
N 
Valid 318 318 318 318 318 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 17,3899  51,47 40,97 2,22 
Median 17,0000  51,00 41,00 2,00 
Std. Deviation ,64443  4,806 4,072 ,425 
Minimum 16,00  33 26 1 
Maximum 18,00  67 50 3 
 
Deskripsi Variabel Integritas Moral 
Kategori_IM 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Rendah 37 11,6 11,6 11,6 
Sedang 236 74,2 74,2 85,8 
Tinggi 45 14,2 14,2 100,0 
Total 318 100,0 100,0  
 
Deskrispsi Variabel Role Model Oranga Tua 
Kategori_RMOrtu 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Rendah 42 13,2 13,2 13,2 
Sedang 223 70,1 70,1 83,3 
Tinggi 53 16,7 16,7 100,0 
Total 318 100,0 100,0  
 
Uji Noramalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 318 
Normal Parameters
a,b
 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 4,58532208 
Most Extreme Differences 
Absolute ,055 
Positive ,055 
Negative -,045 
Kolmogorov-Smirnov Z ,972 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,301 
46 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
Uji Linier Regresi 
 
Uji Regresi Linier Sederhana 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 RoleModelOrtu
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: IntegritasMoral 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,299
a
 ,090 ,087 4,593 
a. Predictors: (Constant), RoleModelOrtu 
b. Dependent Variable: IntegritasMoral 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 656,138 1 656,138 31,109 ,000
b
 
Residual 6664,982 316 21,092   
Total 7321,119 317    
a. Dependent Variable: IntegritasMoral 
b. Predictors: (Constant), RoleModelOrtu 
 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Integritas_Moral * 
RoleModel_Ortu 
Between 
Groups 
(Combined) 1050,000 21 50,000 2,360 ,001 
Linearity 656,138 1 656,138 30,970 ,000 
Deviation 
from 
Linearity 
393,862 20 19,693 ,930 ,550 
Within Groups 6271,119 296 21,186   
Total 7321,119 317    
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Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 46,18 54,66 51,47 1,439 318 
Residual -19,535 15,525 ,000 4,585 318 
Std. Predicted Value -3,677 2,217 ,000 1,000 318 
Std. Residual -4,254 3,380 ,000 ,998 318 
a. Dependent Variable: IntegritasMoral 
 
 
